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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses memberikan dukungan, kekuatan dan 
dorongan motivasi kepada masyarakat agar dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki. Namun terdapat permasalahan dalam proses pemberdayaan tersebut yai-
tu kurangnya modal dan terjadinya bencana alam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana peran BUMDes dalam memberdayakan masyarakat yang 
ada di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan teori Pemberdayaan Masyarakat Totok Mardikanto (2013) yaitu 
tahap seleksi lokasi, tahap sosialisasi, tahap proses pemberdayaan, dan tahap 
pemandirian masyarakat. Kajian ini menyimpulkan bahwa peran BUMDes ter-
hadap pemberdayaan masyarakat di Desa Raya belum optimal di semua tahapan, 
hanya beberapa tahapan saja. Pertama, untuk tahap seleksi lokasi sudah cukup 
baik karena sebelum menentukan lokasi sudah dilakukan musyawarah dengan 
masyarakat. Kedua, tahap sosialisasi yang dilakukan BUMDes Arih Ersada sudah 
cukup baik, karena sebagian besar masyarakat sudah tahu keberadaan dan manfaat 
dari BUMDes dan ikut serta dalam sosialisasi yang diadakan.Tahap ketiga yaitu 
tahap proses pemberdayaan belum optimal karena unit usaha yang dijalankan 
masih dalam tahap proses pembangunan dan pengembangan. Keempat, tahap 
pemandirian  belum optimal karena masih dalam proses hanya saja pemerintah 
desa sudah melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat. 
Kata kunci: BUMDes, Pemberdayaan, Masyarakat  
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Abstract 

Empowerment process of providing support strength and encouragement 

community develop potential. Problems empowerment process, lack capital and 

occurrence natural disasters. This study how of BUMDes empowering in Raya 

Village.Research qualitative descriptive. Mardikanto's (2013) Community 

Empowerment theory, location selection, socialization, empowerment process, 

and community self. BUMDes community empowerment in Raya not optimal at all 

stages. The location selection stage was quite good because prior to determining 

location, had been carried with the community. Socialization stage by BUMDes 

was quite good, because people already knew about existence benefits of 

BUMDes participated socialization. Empowerment not optimal because business 

units being the development process. 

Keywords: BUMDes, Empowerment, Community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan meningkatkan perekonomian Negara. Keberhasilan dalam mencapai tujuan 

bergantung pada tingkat pengetahuan dan keterampilan manusia, oleh karena itu 

potensi manusia sebagai pengelola harus diselaraskan dengan perkembangan 

jaman. Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari semakin banyak-

nya kebutuhan ekonomi dan sosial yang terpenuhi. Berkaitan dengan upaya 

pemenuhan kebutuhan tersebut, dalam lingkungan masyarakat pasti tersedia po-

tensi alam yang dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, pembangunan masyarakat 

menciptakan hubungan yang serasi antara potensi alam yang tersedia dengan ket-

erampilan masyarakat, dengan demikian pelaksanaan pembangunan dapat 

meningkatkan peran aktif masyarakat. 

Pemberdayaan merujuk pada kemampuan untuk memperkuat dan men-

goptimalkan  keberdayaan kelompok masyarakat yang lemah atau miskin. Pem-

bangunan dan pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang lumrah dibicarakan 

untuk kemajuan dan perubahan bangsa kedepannya, apalagi dilihat dari dari ket-

erampilan masyarakat Indonesia yang belum cukup baik sehingga menghambat 

pertumbuhan ekonomi negara. Memberdayakan masyarakat merupakan upaya un-

tuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang masih tergolong miskin 

atau kategori belum mampu, dengan kata lain pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya untuk memandirikan masyarakat. Keterbelakangan sosial yang terjadi di 
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masyarakat terjadi karena sulitnya masyarakat menerima budaya modernisasi, 

perkembangan teknologi, kurangnya motivasi dalam diri serta adanya rasa cukup 

puas dengan pemenuhan kebutuhan pokok yang paling dasar.  

 Kehidupan masyarakat desa secara umum bergantung pada alamnya, se-

hingga struktur perekonomian penduduk bersifat agraris. Lembaga ekonomi 

pedesaan merupakan salah satu strategi pemberdayaan masyarakat tetapi masih 

banyak masyarakat yang tidak menyadari pentingnya peran pemberdayaan 

masyarakat bagi perkembangan ekonomi di masa sekarang. Banyak program yang 

sudah dibuat pemerintah namun upaya tersebut belum membuahkan hasil. Ada 

banyak faktor penghambat tidak terealibsasinya program itu, salah satunya inter-

vensi pemerintah terlalu besar sehingga mengakibatkan terhambatnya kreativitas 

dan inovasi masyarakat dalam mengelola dan menjalankan kegiatan usaha 

ekonomi desa.  

 Kesejahteraan desa harus didorong dengan peningkatan perekonomian de-

sa, yang bisa didapat melalui kegiatan usaha ekonomi pedesaan. Salah satunya 

dengan berdirinya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang diatur oleh Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 87 yang menjelaskan bahwa desa dapat 

mendirikan BUMDes, dan pada Pasal 88 dijelaskan bahwa BUMDes dibentuk 

melalui musyawarah desa dan berdasarkan Peraturan Desa. Dalam memudahkan 

desa untuk mendapatkan sumber pendapatan desa, pemerintah membuat kebijakan 

yang mengatur hal tersebut. Diantaranya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

yang menyebutkan bahwa desa dapat mendirikan BUMDes sesuai dengan kebu-

tuhan dan potensi desa, dan undang-undang ini merupakan sebuah upaya dari 

pemerintah dalam mengikutsertakan desa dalam meningkatkan perekonomian 
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masyarakat. Kegiatan dalam meningkatkan perekonomian desa berupa kegiatan 

usaha yang dikelola oleh BUMDes yang secara umum modalnya berasal dari pen-

dapatan desa.  

 Jumlah BUMDes di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya, hal ini 

bias dilihat dari jumlah BUMDes yang bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 

2020 berjumlah 51.134 BUMDes dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 57.273 

BUMDes. Namun karena terkena pandemi, banyak BUMDes yang terkena dam-

pak bahkan memilih non aktif, dimana pada tahun 2021 45.233 BUMDes yang 

masih aktif dan 12.040 BUMdes yang non aktif. BUMDes yang masih aktif itu 

mampu memperkerjakan sebanyak 20.369.834 orang dan dengan omset usaha 

mencapai Rp 4,6 triliun selama setahun. 

 Upaya pemerintah desa untuk membangun desa telah direalisasikan sejak 

lama, namun ada yang gagal ada pula yang berhasil. Salah satu contoh BUMDes 

yang berhasil adalah BUMDes Desa Sukamaju, Kecamatan Lunyuk, Kabupaten 

Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. BUMDes ini berfokus usaha di bidang pela-

yanan keuangan mikro yang biasa disebut dengan BUMDes LKM. BUMDes ini 

tercatat sebagai salah satu model lembaga keuangan mikro yang cukup berhasil.  

Bahkan pada Tahun 2012 BUMDes ini berhasil memperoleh keuntungan sebesar 

Rp 263,815 juta dengan dividen sebesar Rp 79,115 untuk desa, kontribusi dari 

BUMDes ini hampir sama besarnya dengan jumlah Alokasi Dana Desa (ADD) 

yang dialokasikan pemerintah setiap tahunnya melalui APBD. Sedangkan BUM-

Des yang gagal dalam pengoperasiannya adalah BUMDes di Desa Bangka Kenda, 

Kecamatan Wae Rii, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur. BUMDes ini 

gagal karena adanya kesalahan dalam pemilihan karyawan, salah pilih unit usaha 
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Dan tidak menguasai bidang yang dipilih serta adanya anggapan bahwa BUMDes 

merupakan ajang uji coba.  

 Pada tahun 2021 BUMDes di Sumatera Utara berjumlah 3613, salah 

satunya ada di Desa Raya, Kecamatan Berastagi yang sudah terbentuk sejak 25 

Februari 2017. BUMDes ini dibentuk berdasarkan musyawarah masyarakat maka 

telah disepakati nama BUMDes Desa Raya adalah Arih Ersada, yang artinya 

musyawarah mufakat. Legalitas pendirian BUMDes Arih Ersada adalah Peraturan 

Desa Raya No 02 Tahun 2017, tepatnya 28 Februari 2017 tentang Pendirian 

BUMDes Arih Ersada. Tujuan pendirian BUMDes ini adalah untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PaDes) dan memberdayakan masyarakat melalui tiga unit 

usaha yang dijalankan secara bertahap mulai dari penyewaan jambur, BRI Link, 

dan Taman Seribu Bunga. Desa Raya merupakan desa juga dikenal dengan desa 

Seribu Bunga dikarenakan masyarakat dominan bekerja sebagai petani khususnya 

usahatani bunga krisan, karena sudah dibudidayakan secara turun-temurun se-

hingga kebanyakan petani tidak ingin mengganti dengan usaha lainnya.  

 Demi meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Raya maka 

BUMDes memberdayakan masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang dimil-

iki desa Raya. Salah satunya di tahun 2017 BUMDes membuat jambur/balai desa 

menjadi pasar bunga, sehingga masyarakat atau petani bunga dapat menjual hasil 

panen di balai desa. Keuntungan dengan adanya balai desa sebagai pasar bunga 

adalah meminimalkan biaya pengiriman yang jauh menjadi lebih murah. Kedua, 

di tahun 2018 BUMDes membuat usaha baru lagi yaitu BRI Link yang di-

manfaatkan sebagai tempat untuk bertransaksi kepada masyarakat dimana 

masyarakat tidak perlu lagi pergi Bank untuk menabung,membayar cicilan, tagi-
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han Listrik,PBB, BPJS, Transfer tunai maupun Non Tunai, sehingga memudahkan 

masyarakat dalam bertransaksi terutama bagi para pedagang bunga yang dapat 

bertransaksi di BRI Link secara real time. Ketiga, pada tahun 2020 BUMDes Arih 

Ersada mulai memanfaatkan lahan masyarakat yang dibangun menjadi Lokasi 

Wisata dan diproyeksikan Lokasi Wisata ini menjadi sumber kemandirian Desa 

melalui peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) dan membuka kesempatan 

berusaha dan menyediakan lapangan kerja kepada masyarakat.  

Ketiga unit usaha tersebut merupakan program yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat, yang secara langsung melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaannya. Dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan BUMDes diharapkan mampu menumbuhkan semangat masyara-

kat dalam menjalankan dan mengembangkan BUMDes Arih Ersada Desa Raya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Dipha Rizka Humaira (2022) 

menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes belum berjalan 

dengan baik dikarenakan peran pemerintah Desa Purwasari belum optimal di 

semua tahap. Sedangkan menurut penelitian terdahulu dari Syndi Dwi Purnamasa-

ri dan Muhammad Farid Ma’ruf (2020) masih terdapat kendala dalam pem-

berdayaan masyarakat seperti minimnya sosialisasi karena beberapa anggota 

BUMDes Mawar Desa Kepel yang merangkap kerja sehingga tidak bisa membagi 

waktu dengan baik 

 BUMDes Arih Ersada masih memiliki masalah dalam pengelolaan dan 

pengembangan BUMDes. Permasalahan pertama pada BUMDes Arih Ersada De-

sa Raya adalah kurangnya partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat merupa-

kan modal utama dalam mencapai tujuan dari program BUMDes Arih Ersada. 
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Keberhasilan pelaksanaan program BUMDes Arih Ersada bukan semata-mata 

didasarkan pada kemampuan aparatur pemerintah desa dan pengelola BUMdes 

tetapi berkaitan dengan upaya mewujudkan kemampuan masyarakat untuk ber-

partisipasi dalam pelaksanaan program BUMDes. Dan juga karena kurangnya 

modal, hal ini dikarenakan terjadinya bencana alam, sehingga memerlukan biaya 

yang cukup banyak dalam memperbaiki sarana dan prasarana yang sudah rusak.  

Adanya partisipasi masyarakat akan mampu mengimbangi keterbatasan 

biaya dan kemampuan pemerintah desa serta pengelola BUMDes dalam pen-

capaian pelaksanaan program BUMDes Arih Ersada. Kenyataannya, tidak semua 

masyarakat Desa Raya ikut berpartisipasi. Hal ini terjadi karena kesibukan kerja 

masyarakat, karena mayoritas penduduk Desa Raya berprofesi sebagai petani se-

hingga tidak memiliki waktu untuk berpartisipasi. Hal lain karena adanya angga-

pan bahwa program BUMDes tersebut tidak bersifat jangka panjang dan tidak 

memberi manfaat banyak bagi kehidupan masyarakat.  

 Permasalahan selanjutnya yaitu kurangnya semangat berwirausaha. 

Penyebab kurangnya semangat berwirausaha adalah karena adanya perasaan takut 

usaha yang dijalankan tidak berhasil dan juga karena masyarakat lebih memilih 

menjadi petani daripada membuka usaha. Salah satu solusi yang mampu men-

dorong pergerakan ekonomi desa adalah dengan mengembangkan kewirausahaan 

bagi masyarakat desa. Pengembangan desa wirausaha berfungsi untuk mengu-

rangi kemiskinan, migrasi penduduk dan menambah lapangan pekerjaan di desa.  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti peran BUMDes di dalam 

pemberdayaan masyarakat desa dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Desa 
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Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Arih Ersada di Desa Raya Kecama-

tan Berastagi Kabupaten Karo”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah dalam suatu penelitian merupakan hal yang penting, 

karena diperlukan untuk memberi kemudahan bagi peneliti untuk membatasi per-

masalahan yang diteliti, sehingga dapat mencapai tujuan dan sasaran yang tepat 

serta memperoleh jawaban sesuai yang diinginkan. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pemberdayaan masyarakat desa melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Arih Ersada di Desa Raya Kecamatan Berastagi 

Kabupaten Karo? 

2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam pem-

berdayaan masyarakat desa melalui BUMDes Arih Ersada di Desa Raya 

Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat desa dalam BUMDes Arih 

Ersada di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. 
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2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pen-

dukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes Arih Ersada di 

Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Terdapat tiga manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, bermanfaat bagi peneliti dalam mengembangkan dan mela-

tih kemampuan berpikir ilmiah dan sistematis dalam meningkatkan ke-

mampuan menulis karya tulis ilmiah.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu instansi 

terkait dalam memberikan saran dan diharapkan mampu menjadi 

penyelesaian masalah bagi instansi terkait.  

3. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian di bidang yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pemberdayaan Masyarakat 

Banyak para ahli yang membahas tentang pemberdayaan masyarakat, sa-

lah satunya adalah menurut Rukminto (2008: 77) mengemukakan bahwa inti dari 

pemberdayaan adalah membantu masyarakat memperoleh daya untuk mengambil 

keputusan dan menentukan tindakan yang akan mereka realisasikan terkait diri 

mereka, termasuk mengurangi hambatan individu dan sosial dalam melakukan 

tindakan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan 

untuk menggunakan daya yang dimiliki yang ditransfer melalui lingkungan.  

Menurut Widjaja (2003: 169) pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

dalam meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat yang ber-

tujuan untuk mewujudkan jati diri, harkat dan martabat semaksimal mungkin dan 

juga untuk bertahan dan mengembangkan diri agar lebih mandiri baik itu dibidang 

ekonomi, sosial, agama dan budaya.  

Menurut Subejo (2013: 59) pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

yang dilakukan secara sengaja untuk memfasilitasi masyarakat dalam merencana-

kan, memutuskan, dan mengelola sumber daya yang dimiliki melalui collection 

action dan networking sehingga masyarakat memiliki kemampuan dan kemandiri-

an secara ekonomi, ekologi dan sosial.  

 Menurut Sumodiningrat (1999: 32) pemberdayaan masyarakat merupakan 

upaya untuk memandirikan masyarakat dengan mengembangkan potensi yang 

dimilki masyarakat. Pemberdayaan masyarakat menyangkut dua kelompok yang 
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saling terikat yaitu masyarakat sebagai pihak diberdayakan dan sebagai pihak 

yang memiliki rasa peduli sebagai pihak yang memberdayakan. Konsep utama 

dari pemberdayaan ini adalah masyarakat tidak dijadikan sebagai objek dari 

proyek pembangunan, melainkan sebagai subjek dari upaya pembangunan itu 

sendiri. Berdasarkan konsep itu, maka upaya memberdayakan masyarakat dapat 

dilihat dari tiga sisi yaitu sebagai berikut: 

1. Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang 

(enabling). Poin yang paling penting disini adalah bagaimana masyarakat 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Dengan kata lain, tidak ada 

masyarakat yang tidak memiliki daya. Pemberdayaan merupakan upaya untuk 

membangun daya itu dengan cara mendorong, memotivasi dan meningkatkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berusaha untuk mengembangkan 

potensi itu; 

2. Memperkuat potensi atau daya yang yang dimiliki masyarakat (empowering). 

Dalam hal ini diperlukan langkah-langkah yang positif, selain menciptakan 

suasana atau iklim. Kegiatan ini meliputi langkah-langkah yang nyata, 

menerima berbagai masukan (input), dan memberikan akses dalam berbagai 

peluang (opportunities) yang membuat masyarakat menjadi lebih berdaya. 

Pemberdayaan bukan hanya penguatan individu dalam masyarakat, tetapi juga 

pranata-pranatanya. Seperti menanamkan nilai-nilai budaya modern, kerja 

keras, hemat, bersifat terbuka dan bertanggung jawab. Dan yang terpenting 

adalah pembaharuan institusi-institusi sosial dan pengintegrasiannya ke dalam 

kegiatan pembangunan serta peran masyarakat di dalamnya; 
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3. Memberdayakan mengandung arti melindungi juga. Dalam proses pem-

berdayaan, yang lemah harus dikuatkan, karena perlindungan dan memihak 

masyarakat yang lemah merupakan tindakan dasar dalam konsep pem-

berdayaan masyarakat. Melindungi bukan berarti mengisolasi atau menutupi 

interaksi, karena hal itu akan memperkecil yang kecil dan melunglaikan yang 

lemah. Melindungi berarti harus mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

sehat, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. Dengan kata lain pem-

berdayaan merupakan memampukan dan memandirikan masyarakat dan 

membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih 

baik dan secara berkesinambungan. Untuk memberdayakan masyarakat diper-

lukan pendekatan utama.  

Menurut Sumodiningrat (1999: 32) pemberdayaan harus mengikuti pen-

dekatan-pendekatan berikut ini: 

1. Upaya yang jelas arahnya, artinya upaya ini ditujukan langsung kepada yang 

memerlukan program dan dirancang untuk mengatasi masalah sesuai dengan 

kebutuhan; 

2. Program ini harus mengikutsertakan masyarakat dan harus dilaksanakan oleh 

masyarakat. Mengikutsertakan masyarakat mempunyai beberapa tujuan yaitu 

agar bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan kehendak dan mengenali 

kebutuhan mereka, dan meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pen-

galaman merancang, melaksanakan, mengelola dan bertanggung jawab; 

3. Menggunakan pendekatan kelompok, karena secara individu masyarakat 

miskin sulit untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dan ruang lingkup 

bantuan juga sempit jika dilakukan secara individu. Dan dapat disimpulkan 
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bahwa pendekatan kelompok ini lebih efektif dan penggunaaan sumber daya 

juga lebih efisien.  

Menurut Tim Delivery (Mardikanto, 2013: 125-127) kegiatan pem-

berdayaan harus dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dari proses seleksi 

lokasi sampai dengan pemandirian masyarakat. Secara rinci tahap-tahap tersebut 

sebagai berikut: 

1. Seleksi Lokasi. Seleksi lokasi dilakukan sesuai dengan kriteria yang disepakati 

oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan masyarakat. 

2. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat. Sosialisasi merupakan upaya 

mengkomunikasikan kegiatan dengan masyarakat. Melalui sosialisasi akan 

membantu meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang 

progam atau kegiatan pemberdayaan yang telah direncanakan.  

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat. Pemberdayaan masyarakat secara 

hakikatnya merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan dan ke-

mandirian masyarakat dalam meningkatkan taraf hidupnya. Dalam proses ter-

sebut masyarakat masyarakat melalakukan beberapa hal secara bersama-sama 

seperti: 

a. Kajian keadaan pedesaan secara partisipatif 

b. Pengembangan kelompok  

c. Penyusan reencana dan pelaksanaan kegiatan 

d. Monitoring dan evaluasi partisipatif  

4. Pemandirian masyarakat. Pemandirian berpegang teguh pada prinsip pem-

berdayaan yang bertujuan untuk memandirikan masyarakat dan meningkatkan 
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taraf hidupnya, maka arah pemandirian masyarakat berupa pendampingan un-

tuk menyiapkan masyarakat agar mampu mengelola kegiatannya sendiri.  

Selain itu menurut Sumaryadi (2005: 11) pemberdayaan masyarakat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Membantu pengembangan manusia yang integral dan autentik dari masyarakat 

miskin, lemah, rentan, masyarakat adat yang terbelakang, orang yang mencari 

kerja, kaum cacat, dan kelompok wanita yang didiskriminasikan atau adanya 

subordinasi pada wanita; 

2. Memberdayakan kelompok masyarakat secara sosial dan ekonomi sehingga 

mereka dapat menjadi lebih mandiri, mampu memenuhi kebutuhan hidup 

mereka dan sanggup berperan serta dalam pengembangan masyarakat 

Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah menciptakan pembangunan desa yang mengutamakan dan 

mengedepankan serta melindungi otonomi masyarakat dalam pengambilan kepu-

tusan terhadap aset-aset pembangunan serta memberikan jaminan kepada 

masyarakat desa agar mampu mengelola secara mandiri mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi kegiatan pembangunan desa 

serta pendayagunaan hasil-hasil pembangunan desa. 

 

2.2. Desa 

 Menurut Bintarto (2010: 6) desa merupakan perwujudan wilayah yang ter-

jadi karena adanya unsur-unsur fisiografis, sosial, ekonomi, politik dan bersifat 

kultural. Dalam susunan suatu negara, Desa merupakan struktur pemerintahan 

paling rendah yang dihuni sekelompok masyarakat yang memegang teguh adat 
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istiadat dari para leluhurnya dan sebagai pusat budaya yang menjadi identitas dan 

ciri khas dari sebuah negara. Adat istiadat negara bisa dikenal dengan menunjuk-

kan kemampuan dalam kepentingan bersama melalui komunitas yang dikelola 

dengan baik. 

 Menurut Wasistiono (2006: 9) desa merupakan suatu kesatuan masyarakat 

yang berlandaskan hukum dan adat istiadat dan menetap di suatu wilayah tertentu 

yang memiliki batas wilayah, memiliki ikatan batin yang kuat, baik itu karena 

adanya kesamaan kepentingan politik, ekonomi, sosial dan keamanan. Desa mem-

iliki susunan kepengurusan yang dipilih bersama dan memiliki kekayaan dalam 

jumlah tertentu serta memiliki hak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri.  

 Desa memiliki struktur kepengurusan yang jelas, kepengurusan yang 

dipilih bersama dan memiliki kekayaan alam dalam jumlah tertentu serta berhak 

menyelenggarakan rumah tangganya sendiri. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 

18 menyatakan “Pembagian daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil dengan 

bentuk susunan pemerintahannya ditetapkan dengan Undang-Undang dengan 

memandang dan mengingat dasar permusyawaratan dalam sistem pemerintahan 

Negara dan hak asal-usul yang bersifat istimewa”.  

 Desa memiliki lembaga musyawarah yang berfungsi untuk menyelesaikan 

masalah dan mengambil keputusan. Menurut Widjaja (2004: 24) lembaga musya-

warah desa adalah wadah permusyawaratan dan permufakatan dari tokoh-tokoh 

masyarakat yang ada di desa dan dalam pengambilan keputusan yang ditetapkan 

berdasarkan musyawarah dan mufakat dengan memperhatikan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan masyarakat itu sendiri. Dengan adanya Undang-

Undang yang ada di desa memberikan pengaruh yang besar kepada desa dalam 
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hal menumbuhkan, mengembangkan dan memperkuat budaya lokal, meningkat-

kan semangat otonomi dan kemandiriannya.  

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, menyatakan bahwa 

desa adalah desa adat atau dengan nama lain, desa merupakan kesatuan masyara-

kat hukum yang memiliki batas wilayah untuk mengatur pemerintahan. Undang-

Undang tersebut juga memberikan kekuasaan yang besar kepada desa untuk 

melakukan pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan, kepentingann 

masyarakat setempat berdasarkan potensi desa, hak asal-usul, dan hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan negara. Kesejahteraan desa 

dapat dilihat dari sisi ekonomi dengan menjaga, mengelola dan mengoptimalkan 

fungsi desa.  

 

2.3. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

 Menurut Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Badan Usaha Milik Desa yang didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan 

modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. Se-

lanjutnya dalam buku panduan BUMdes (Singgih, 2015: 31) BUMdes merupakan 

lembaga usaha milik desa yang dikelola oleh pemerintah dan masyarakat yang 

bertujuan untuk memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebu-

tuhan masyarakat desa dan potensi yang dimiliki desa tersebut. Secara umum 

tujuan didirikan BUMdes yaitu untuk memandirikan desa dan memperkuat 

perekonomian desa dan yang lebih penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  
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 BUMDes didirikan berdasarkan Undang-Undang, seperti yang tertuang 

dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, yang 

menjelaskan bahwa desa dapat mendirikan badan usaha sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi desa. Secara umum BUMDes merupakan program pemerintah yang 

berbasis ekonomi, yang bertujuan untuk membantu desa dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PaDes) dan memberikan layanan kepada masyarakat beru-

pa barang dan jasa. Dan untuk modal usaha BUMDes berasal dari desa dan 

masyarakat, bantuan dana dari pemerintah yang bersumber pada alokasi dana desa 

yang dianggarkan dalam APBDes sebagai sumber pendapatan desa. Sejalan 

dengan Undang-Undang Tahun 2014 pada Pasal 1 Ayat 6 BUMDes merupakan 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa me-

lalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan 

guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat desa.  

Terdapat 7 ciri-ciri utama yang membedakan BUMDes dengan lembaga ekonomi 

komersial (PKDSP, 2007: 4) yaitu  

1. Badan usaha ini dimilki oleh desa dan dikelola oleh masyarakat desa itu 

sendiri; 

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat (41%) me-

lalui penyertaan modal (andil/saham); 

3. Bidang usaha yang dijalankan berdasarkan potensi dan hasil informasi 

pasar; 

4. Keuntungan yang diperoleh dari hasil usaha ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui kebijakan desa; 

5. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes; 
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6. Pelaksanaan operasional dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD, ang-

gota) ; 

7. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari bu-

daya lokal.  

BUMDes sebagai lembaga sosial berpihak pada kepentingann masyarakat 

melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial, sedangkan BUMDes 

sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan melalui sumber daya 

lokal (barang dan jasa) ke pasar. Berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa BUMDes merupakan badan usaha yang dikelola oleh pemerintah desa dan 

masyarakat yang bertujuan untuk menggali dan mengembangkan potensi desa ser-

ta memajukan perekonomian desa yang lebih terstruktur atau terarah.  

2.3.1 Tujuan dan Fungsi Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

 Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun Tahun 2015 tentang 

Pendirian, Pengurusan, dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa menyatakan bahwa tujuan dari pendirian BUMDes adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan perekonomian desa; 

2. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa; 

3. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi de-

sa; 

4. Mengembangkan rencana kerja sama antar usaha desa dan atau dengan 

pihak ketiga; 

5. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 

layanan umum warga; 
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6. Membuka lapangan kerja; 

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa; dan 

8. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.  

Menurut Kamaroesid (2016: 19) untuk mencapai tujuan BUMDes harus 

dilakukan dengan memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) masyarakat 

melalui distribusi barang dan jasa yang dikelola pemerintah desa dan masyarakat. 

Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan tidak membebani masyarakat, mengingat 

BUMDes akan menjadi usaha desa yang dominan dalam menggerakkan ekonomi 

desa. Dan juga dituntut supaya mampu memberikan pelayanan kepada non ang-

gota (diluar desa) dengan menempatkan harga dan pelayanan sesuai dengan 

standar pasar.  

Menurut Purnomo (2004: 17-18) tujuan dari pembentukan BUMDes yaitu 

sebagai berikut: 

1. Membantu meningkatkan peran masyarakat desa dalam mengelola sum-

ber-sumber pendapatan lain yang sah; 

2. Meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat desa dalam bentuk unit usaha 

desa; 

3. Meningkatkan usaha sektor informal untuk menambah lapangan pekerjaan 

masyarakat di desa; 

4. Meningkatkan kreatifitas berwirausaha masyarakat desa yang berpenghasi-

lan rendah. 

BUMDes merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif de-

sa yang dilakukan secara kooperatif, partisipatif, transparansi, akuntabel, emansi-
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patif, dan sustainable. Oleh karena itu perlu upaya serius untuk menjadikan 

pengelolaan badan usaha tersebut supaya berjalan secara efektif, efisien, bersifat 

profesional dan mandiri dalam mencapai tujuan BUMDes yaitu memenuhi kebu-

tuhan masyarakat baik itu kebutuhan produktif atau konsumtif. Pemenuhan kebu-

tuhan ini tidak membebani masyarakat, mengingat BUMDes merupakan badan 

usaha desa yang paling dominan dalam meningkatkan ekonomi desa. Dinyatakan 

dalam Undang-Undang bahwa BUMDes dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi desa.  

BUMDes adalah wadah desa untuk menjalankan usaha di desa, yang di-

maksud dengan “usaha desa” menurut PKDSP 2007 adalah jenis usaha yang 

meliputi pelayanan ekonomi desa seperti: 

1. Usaha jasa keuangan, listrik desa, jasa angkutan darat dan air, dan usaha 

sejenis lainnya; 

2. Penyaluran sembilan bahan pokok ekonomi desa; 

3. Perdagangan hasil pertanian seperti tanaman pangan; 

4. Perkebunan, peternakan, agrobisinis, dan perikaanan; 

5. Industri dan kerajinan tangan masyarakat 

Menurut Saragi (2004: 333) ada jenis usaha yang memungkinkan untuk 

dilaksanakan melalui BUMDes yaitu: 

1. Memperkuat pemodalan usaha masyarakat dengan sistem simpan pinjam; 

2. Pemanfaatan lahan/tanah dan hutan desa khususnya yang belum disentuh 

sama sekali; 

3. Pemasok kebutuhan masyarakat melalui warung yang dikelola oleh ang-

gota masyarakat; 
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4. Menjual hasil produksi usaha masyarakat ke luar desa; 

5. Menyediakan kebutuhan masyarakat misalnya air dan listrik; 

6. Pengelolaan lapangan olahraga dan sarana milik umum atau desa. 

Kesimpulannya bahwa dengan adanya pendirian dan pengelolaan BUM-

Des dalam upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat yang wujudnya sebagai lem-

baga ekonomi yang produktif sehingga pengelolaan usaha berjalan secara efektif 

dan efisien. Pendirian BUMDes merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa dan tentunya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

2.3.2 Landasan Hukum Badan Usaha Milik Desa 

BUMDes telah lama didirikan oleh pemerintah, namun dalam pengimple-

mentasiannya masih belum berjalan dengan baik. Jauh sebelum terbentuknya Ke-

menterian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi pemerintah 

telah mengamanatkan pembentukan BUMDes dalam Pasal 108 Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1999 yaitu “Desa dapat memiliki badan usaha sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan” selanjutnya pemerintah mengemanatkan Pasal 

213 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang berbunyi: 

1. Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai kebutuhan dan po-

tensi desa; 

2. Badan usaha milik desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpe-

domaan pada peraturan perundang-undangan; 

3. Badan usaha milik desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

melakukan pinjaman sesuai peraturan peundang-undangan; 
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Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Desa dan membuat satu bab khusus mengenai BUMDes pada Bab 

X Badan Usaha Milik Desa dalam pasal 87 yang berbunyi: 

1. Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUM Desa; 

2. BUM Desa dikelola dengan semangat kekeluargaan dan 

kegotongroyongan; 

3. BUM Desa dapat menjalanka usaha di bidang ekonomi dan atau pelayanan 

umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 88 

1. Pendirian BUM Desa disepakati melalui musyawarah desa; 

2. Pendirian BUM Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dengan Peraturan Desa. 

Pasal 89 

Hasil usaha BUMDes dimanfaatkan untuk: 

1. Pengembangan usaha; dan 

2. Pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat desa, dan pemberian ban-

tuan untuk masyarakat miskin melalui hibah, bantuan sosial, dan kegiatan 

dana bergulir yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APBD). 

Pasal 90 

Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, 

dan Pemerintah Desa mendorong perkembangan BUMDes dengan: 

1. Memberikan hibah dan atau akses permodalan; 

2. Melakukan pendampingan teknis dan akses ke pasar; dan 
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3. Memprioritaskan BUMDes dalam pengelolaan sumber daya alam di desa. 

Pasal 132 

1. Desa dapat mendirikan BUMDes; 

2. Pendirian BUMDes sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan me-

lalui musyawarah desa dan ditetapkan dengan peraturan desa; 

3. Organisasi pengelola BUMDes terpisah dari organisasi pemerintah desa; 

4.  Organisasi pengelola BUMDes sebagaiman dimaksud pada ayat (1) pal-

ing sedikit terdiri atas: 

a. penasihat; dan 

b. pelaksana operasional 

5. Penasihat sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a dijabat secara ex-

officio oleh kepala desa; 

6. Pelaksana operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b meru-

pakan perseorangan yang diangkat dan diberhentikan oleh kepala desa; 

7. Pelaksana operasional sebagaiman dimaksud pada ayat (6) dilarang me-

rangkap jabatan yang melaksanakan fungsi pelaksana lembaga pemerinta-

han desa dan lembaga kemasyarakatan desa.  

Bagian Kedua Modal dan Kekayaan Desa 

Pasal 135 

1. Modal awal BUMDes bersumber dari APB Desa; 

2. Kekayaan BUMDes merupakan kekayaan desa yang dipisahkan dan tidak 

terbagi atas saham; 

3. Modal BUMDes terdiri atas: 

a. Penyertaan modal desa; dan 
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b. Penyertaan modal masyarakat desa 

4. Penyertaan modal desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a be-

rasal dari APB desa dan sumber lainnya; 

5. Penyertaan modal desa yang berasal dari APB Desa sebagaimana dimak-

sud pada ayat (4) bersumber dari: 

a. Dana segar; 

b. Bantuan pemerintah; 

c. Bantuan pemerintah daerah; dan  

d. Aset desa yang diserahkan kepada APB Desa 

6. Bantuan pemerintah dan pemerintah daerah kepada BUMDes sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) huruf b dan huruf c disalurkan melalui mekanisme 

APB Desa.  

Bagian Ketiga Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Pasal 136 

1. Pelaksana operasional BUMDes wajib menyusun dan menetapkan ang-

garan dasar dan anggaran rumah tangga setelah mendapatkan pertim-

bangan kepala desa; 

2. Anggaran dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat paling sedi-

kit nama, temapat kedudukan, maksud dan tujuan, modal, kegiatan usaha, 

jangka waktu berdirinya BUMDes, organisasi pengelola, serta tata cara 

penggunaan dan pembagian keuntungan; 

3. Anggaran rumah tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat pal-

ing sedikit hak dan kewajiban, masa bakti, tata cara pengangkatan dan 
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pemberhentian personel organisasi pengelola, penetapan jenis usaha, dan 

sumber modal; 

4. Kesepakatan penyusunan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga se-

bagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan melalui musyawarah desa;  

5. Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) ditetapkan oleh kepala desa.  

Bagian Keempat Pengembangan Kegiatan Usaha 

Pasal 137 

1. Untuk mengembangkan kegiatan usahanya, BUMDesa dapat: 

a. Menerima pinjaman dan atau bantuan yang sah dari pihak lain; dan 

b. Mendirikan unit usaha BUMDes. 

2. BUMDes yang melakukan pinjaman harus mendapatkan persetujuan 

pemerintah desa; 

3. Pendirian, pengurusan, dan pengelolaan unit usaha BUMDes sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

Bagian Kelima Pendirian BUMDes Bersama 

Pasal 141 

1. Dalam rangka kerja sama antar-Desa, 2 (dua) desa atau lebih dapat mem-

bentuk BUMDes bersama; 

2. Pembentukan BUMDes sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dil-

akukan melalui pendirian, penggabungan, atau peleburan BUMDes; 
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3. Pendirian, penggabungan, atau peleburan BUMDes sebagaimana dimak-

sud pada ayat (1) dan ayat (2) serta pengelolaan BUMDes tersebut dil-

aksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2.3.3 Prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

BUMDes sebagai badan usaha yang didirikan atas inisiatif masyarakat dan 

menganust asas mandiri, harus mengutamakan perolehan modelnya yang berasal 

dari masyarakat dan Pemerintahan Desa. Namun, tidak menutup kemungkinan 

BUMDes dapat memperoleh modal dari pihak luar, seperti pemerintah Kabupaten 

atau pihak lainnya bahkan dapat meminjam kepada pihak ketiga, sesuai peraturan 

perundang-undangan. BUMDes didirikan dengan tujuan yang jelas, tujuan terse-

but akan direalisasikan dengan cara memberikan pelayanan untuk usaha produktif 

terutama bagi kaum miskin di desa, menciptakan pemerataan kesempatan be-

rusaha, dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa.  

  Dalam Buku Pendirian dan Pengelolaan BUMDes (2007: 13) yang diter-

bitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, terdapat 6 prinsip dalam melakukan 

pengelolaan BUMDes yaitu sebagai berikut: 

1. Kooperatif, semua komponen yang terlibat dengan BUMDes harus melakukan 

kerjasama dengan baik guna pengembangan dan kelangsungan hidup BUM-

Des; 

2. Partisipatif, semua komponen yang terlibat dengan BUMDes harus bersedia 

ambil bagian dalam memberikan dukungan secara sukarela atau diminta guna 

mendorong kemajuan usaha BUMDes; 
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3. Emansipatif, semua komponen yang terlibat dengan BUMDes harus diperla-

kukan secara adil atau merata tanpa memandang suku, agama dan golongan, 

karena semua memiliki hak yang sama; 

4. Transparan, dilakukan secara terbuka artinya keseluruhan kegiatan yang 

menyangkut kepentingann masyarakat harus bersifat terbuka dan diketahui 

semua elemen masyarakat, termasuk keterbukaan dalam mengambil keputusan 

dan dalam mengemukakan informasi; 

5. Akuntabel, semua kegiatan mampu dipertanggungjawabkan baik itu secara 

teknis maupun administrative; 

6. Sustainable, kegiatan usaha yang dijalankan dan dikembangkan secara 

berkesinambungan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes. 

Terkait dengan Alokasi Dana Desa (ADD), maka proses peningkatan atau 

penguatan ekonomi desa melalui BUMDes diharapkan lebih berdaya kedepannya. 

Hal ini disebabkan karena adanya penopang yaitu dana anggaran yang semakin 

besar, hal itu, sehingga memungkinkan ketersediaan modal yang bisa dibilang 

cukup untuk pendirian BUMDes. Jika program BUMDes berjalan dengan baik, 

maka Pendapatan Asli Desa akan semakin meningkat sehingga dapat digunakan 

untuk kegiatan pembangunan desa.  

Hal terpenting dalam penguataan atau peningkatan ekonomi desa adalah 

dengan memperkuat dan membangun kerjasama atau menjalin kerekatan dengan 

semua elemen masyarakat desa. Sehingga itu menjadi daya tarik dalam upaya 

mengatasi tingkat kemiskinan, pengangguran dan membuka akses pasar.  
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2.4 Penelitian Terdahulu 

 Sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini, maka penelitian ter-

dahulu sangatlah penting terutama sebagai landasan pembanding dan penyelidikan 

bagi peneliti. Variabel penelitian ini tidak lepas dari hasil temuan penelitian sebe-

lumnya. Berikut hasil penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai acuan 

penelitian ini: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 
1 Endryan Pratama (2022), 

Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Potensi Ekowisata 
Pantai Ketaping di Kabu-
paten Padang Pariaman 
Provinsi Sumatera Barat, 
Doctoral Dissertation, In-
stitut Pemerintahan Dalam 
Negeri 
 
 

Hasil dari penelitian ini menun-
jukkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat melalui pemanfaatan 
potensi objek wisata Pantai Ketap-
ing sudah berjalan sesuai dengan 
harapan. Dilihat dari respon yang 
baik dari para wisatawan dan ban-
yaknya lapangan pekerjaan yang 
tercipta oleh masyarakat sekitar. 
Selain faktor pendukung, juga 
terdapat faktor penghambat yang 
terjadi dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui pemanfaatan 
objek wisata Pantai Ketaping ini. 
Maka dari itu Pemerintah Kabu-
paten Padang Pariaman bersama 
dengan DISPARPORA Kabupaten 
Padang 
Pariaman sudah melakukan 
berbagai upaya seperti pembuatan 
kebijakan baru khusus untuk 
mengatur urusan kepariwisataan di 
Kabupaten Padang Pariaman, 
melakukan 
pemantauan kondisi dan sosialisasi 
langsung kepada masyarakat, 
membentuk tim 
kelompok sadar wisata (PokDar-
Wis) guna untuk membantu 
meningkatkan kualitas kepa-
riwisataan di Kabupaten Padang 
pariaman, memberikan bantuan 
modal kepada masyarakat sekitar 
untuk membuka lapangan usaha 
baru, serta membuat dan menetap-
kan Renstra (Rencana Strategis) 
Kepariwisataan Padang Pariaman 
dalam upaya pembenahan dan 
pembangunan berkelanjutan di 
sektor pariwisata Kabupaten Pa-

Persamaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah sama-sama 
menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif 
deskriptif. 
 
Perbedaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah pada pemilihan 
teori, penelitian ini 
menggunakan teori pem-
berdayaan menurut Totok 
mardikanto (2013) se-
dangkan penelitian ter-
dahulu menggunakan teori 
pemberdayaan menurut 
Jim Ife  
(1997)  
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 
dang Pariaman. 

2 Lia Kholilatul arifah 
(2019) 
Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) di Pekon 
Cipta Waras Kecamatan 
Gedung Surian Kabupaten 
Lampung Barat 
Skripsi UIN Raden Intan 
Lampung 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat melalui 
BUMDes berjalan dengan baik 
melalui tahap-tahap penyadaran, 
pelatihan, pendampingan dan 
evaluasi dan memiliki beberapa 
unit usaha seperti simpan pinjam, 
pengelolaan pasar, dan unit 
pengembangan usaha seperti 
pembuatan kopi bubuk, sale pi-
sang dan gula aren semut. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya 
pemberdayaan masyarakat melalui 
BUMDes diharapkan dapat me-
manfaatkan potensi alam yang ada 
didaerah tersebut. 

Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahu-
lu adalah sama-sama 
menggunakan metode 
penelitian kualitatif. 
 
Perbedaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah pada pemilihan 
teori, penelitian ini 
menggunakan teori pem-
berdayaan menurut Totok 
Mardikanto (2013) se-
dangkan penelitian ter-
dahulu menggunakan teori 
pemberdayaan masyarakat 
Sumodiningrat (1999) 

3 Syndi Dwi Purnamasari, 
Muhammad Farid Ma’ruf 
S.Sos., M.AP (2020) 
Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) (Studi 
BUMDes Mawar Desa 
Kepel, Kecamatan Ngetos, 
Kabupaten Nganjuk) 
Jurnal Mahasiswa Univer-
sitas Negeri Surabaya 

Terdapat empat dasar pem-
berdayaan yakni 
prinsip kesetaraan, partisipasi, 
keswadayaan atau kemandirian, 
dan keberlanjutan. 
Prinsip pertama adalah kesetaraan, 
dimana 
BUMDes Mawar melaksanakan 
prinsip tersebut dengan tidak 
membedakan gender ataupun 
golongan. Seperti pengadaan so-
sialisasi yang dilakukan BUMDes. 
Seluruh masyarakat yang bermi-
nat, bisa mengikuti program dan 
sosialisasi yang ada tanpa per-
syaratan yang khusus. 
Sosialisasi yang diadakan tergo-
long minim. 
Minimnya sosialisasi tersebut ka-
rena ada beberapa 
anggota BUMDes yang me-
rangkap kerja. Sehingga 
anggota BUMDes kurang bisa 
membagi waktunya. 
Prinsip kedua adalah partisipasi, 
BUMDes 
Mawar melaksanakan prinsip ini 
dengan pengadaan 
pendampingan pada program yang 
ada. Selain itu 
BUMDes Mawar juga mem-
berikan modal dan 
bantuan alat untuk UMKM pem-
buatan krecek serta 
menyediakan ternak, kandang dan 
pakan untuk 
program peternakan. 
Prinsip ketiga adalah keswadayaan 
atau 

Persamaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah sama-sama 
menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif 
deskriptif. 
 
Perbedaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah pada pemilihan 
teori, penelitian ini 
menggunakan teori pem-
berdayaan menurut Totok 
Mardikanto (2013) se-
dangkan penelitian ter-
dahulu menggunakan teori 
prinsip pemberdayaan 
masyarakat Najiati (2005) 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 
kemandirian, dimana BUMDes 
Mawar melaksanakan prinsip ini 
dengan memberikan masyarakat 
hak suara untuk mengadakan pro-
gram apa yang sesuai dengan kon-
disi dan potensi yang ada di Desa 
Kepel. BUMDes Mawar juga 
melakukan kerjasama dengan 
pihak ketiga dalam 
mengadakan pakan untuk program 
peternakan. Sehingga dalam hal 
ini BUMDes Mawar belum bias 
dikatakan mandiri. Prinsip terakhir 
adalah berkelanjutan, ber-
tambahnya jumlah masyarakat 
yang mengikuti program peter-
nakan dari satu kelompok menjadi 
dua kelompok, yang mana setiap 
kelompok terdiri dari tiga anggota 
dengan ternak yang di awal pro-
gram berjumlah 20 ekor sekarang 
menjadi 50 
sampai 100 ekor setiap pembelian. 

4 Dipha Rizka Humaira 
(2022) 
Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) di Desa 
Purwasari Kecamatan 
Purwasari Kabupaten 
Karawang 
Jurnal Ilmu Pemerintahan 
Suara Khatulistiwa (JI-
PSK) 

Peran pemerintah di desa Purwasa-
ri belum belum 
dapat dikatakan optimal di semua 
tahapan. 
Hanya dalam beberapa tahap saja. 
Pertama, untuk Tahap Seleksi Lo-
kasi sudah cukuk 
baik karena adanya musyawarah 
khusus terlebih dahulu untuk 
menentukan lokasi. Kedua, Tahap 
Sosialisasi pemerintah desa kurang 
optimal karena sebagian masyara-
kat tidak merasa adanya sosialisasi 
yang 
diselenggarakan oleh pemerintah 
desa 
purwasari. Ketiga, Tahap Proses 
Pemberdayaan pemerintah desa 
cukup 
optimal karena pemerintah berko-
laborasi dengan perusahaan swasta 
melalui program Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) untuk 
melakukan pelatihan, fasilitas, 
sarana dan prasarana berupa po-
syandu, balai 
musyawarah ataupun Gedung 
serbaguna.  
Keempat, Tahap pemandirian su-
dah cukup optimal, pemerintah 
desa sudah baik karena membina 
masyarakatnya untuk mengem-
bangkan kembali dan menyalurkan 
hasil dari pemberdayaan tersebut 

Persamaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah sama-sama 
menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif 
deskriptif. Perbedaan ter-
letak pada obyek 
penelitian.  
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 
melalui 
perusahaan, contohnya hasil dari 
penggemukan kambing. 

5 Sabtimarlia (2015) 
Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Pengelolaan Desa 
Wisata Sambi di Dusun 
Sambi Pakembinangun 
Pakem Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta 
 

Hasil dari pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan 
Desa Wisata Sambi yaitu mening-
katnya keterampilan dan ke-
mandirian masyarakat, berkem-
bangnya pengelolaan Desa Wisata 
Sambi, dan tergalinya sumber 
daya alam dan budaya secara 
maksimal. Peningkatan keterampi-
lan dan kemandirian masyarakat 
dapat dilihat dari terbentuknya 
kelompok karya katering wisata, 
kelompok tukang dan kelompok 
pemandu yang berasal dari 
masyarakat Dusun Sambi yang 
telah mengikuti berbagai macam 
pelatihan sehingga memperoleh 
dan meningkatkan keterampilan 
serta tambahan penghasilan. 
Perkembangan pengelolaan Desa 
Wisata Sambi dapat dilihat dari 
kepengurusan yang dinamis, jarin-
gan kerjasama dengan berbagai 
pihak, dan jumlah kunjungan 
wisatawan yang semakin mening-
kat. Tergalinya sumber daya alam 
dan budaya secara maksimal dapat 
diketahui dengan adanya pela-
yanan homestay dirumah warga, 
terbentuknya Padhepokan 
Pamengku yaitu sanggar seni dan 
budaya, dan pemanfaatan lahan 
tidak produktif seperti pinggir 
tebing menjadi gazebo. 

Persamaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah sama-sama 
menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif 
deskriptif. 
 
Perbedaan penelitian ter-
dahulu dengan penelitian 
ini adalah pada pemilihan 
teori, penelitian ini 
menggunakan teori pem-
berdayaan menurut Totok 
Mardikanto (2013) se-
dangkan penelitian ter-
dahulu menggunakan teori 
Tahap- Tahap Pem-
berdayaan Ambar Teguh 
(2004) 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022 

 

2.5 Kerangka Berpikir  

 Kerangka berpikir adalah pemahaman yang melandasi pemahaman yang 

ada di dalam pokok bahasan, artinya pemahamaman yang paling mendasar dan 

menjadi pondasi bagi pemikiran atau bentuk dari proses secara keseluruhan. Un-

tuk menjawab masalah yang akan diteliti oleh peneliti, maka peneliti mengambil 
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teori Pemberdayaan Masyarakat menurut Tim Delivery (Mardikanto, 2013: 125-

127). Terdiri dari 4 tahapan yaitu: 

1. Seleksi Lokasi  

Seleksi lokasi dilakukan sesuai dengan kriteria yang disepakati oleh lem-

baga, pihak-pihak terkait dan masyarakat. Seleksi lokasi di Desa Raya sudah dil-

akukan dengan optimal melalui musyawarah dengan masyarakat dan pihak-pihak 

yang terkait. 

2. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat  

Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan dengan 

masyarakat. Melalui sosialisasi akan membantu meningkatkan pemahaman 

masyarakat dan pihak terkait tentang progam atau kegiatan pemberdayaan yang 

telah direncanakan. Sosialisasi yang dilakukan BUMDes arih Ersada sudah cukup 

baik. 

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat secara hakikatnya merupakan upaya untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan 

taraf hidupnya. Tahap Pemberdayaan yang dilakukan oleh BUMDes Arih Ersada 

masih dalam proses pembangunan dan pengembangan.  

4. Pemandirian masyarakat 

Pemandirian berpegang teguh pada prinsip pemberdayaan yang bertujuan 

untuk memandirikan masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya, maka arah 

pemandirian masyarakat berupa pendampingan untuk menyiapkan masyarakat 

agar mampu mengelola kegiatannya sendiri. Tahap pemandirian masyarakat be-

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dewi Natasia Br Tarigan - Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Badan Usaha….



32 
 

lum optimal hanya saja sudah dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada 

masyarakat.  

 Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Totok Mardikanto, peneliti 

melakukan penelitian Pemberdayan Masyarakat Desa melalui Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Arih Ersada dengan menanyakan kepada narasumber sejauh ma-

na penerapan keempat indikator tersebut. Tujuan peneliti meneliti keempat faktor 

tersebut untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui BUM-

Des Arih Ersada. Berikut kerangka pemikiran yang dijalankan dalam penelitian: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023 

 

 

Tim Delivery (Mardikanto, 2013:125-
127) 
1. Tahap seleksi lokasi: Cukup baik 

 
2. Tahap sosialisasi: Cukup baik 

 
3. Tahap pemberdayaan: Belum opti-

mal 
 
4. Tahap pemandirian: Belum Optimal 

Faktor penghambat: 
1. Kurangnya modal usaha 
2. Rendahnya semangat berwirausaha 
3. Rendahnya partisipasi masyarakat 

Faktor pendukung: 
1. Kepengurusan BUMDes yang 

menciptakan suasana kekeluar-
gaan. 

2. Potensi alam yang  mumpuni 
 

Hasil pemberdayaan masyarakat yaitu meningkatnya keterampilan 
dan kemandirian masyarakat dalam mengelola BUMDes 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Arih Ersada di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif pendekatan kuali-

tatif. Metode tersebut digunakan untuk memusatkan perhatian akan masalah-

masalah atau fenomena-fenomena yang ada, serta menjabarkan secara baik 

mengenai fakta pada Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui BUMDes Arih Er-

sada di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo.  

 Metode deskriptif yang didefenisikan oleh Sugiyono (2019: 25) merupa-

kan metode yang digunakan untuk menganalisis dan menggambarkan hasil 

penelitian namun tidak digunakan untuk menarik kesimpulan yang lebih luas. 

Deskriptif berarti hasil penelitian dideskripsikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tanpa menarik suatu kesimpulan dari hasil penelitian.  

Pendekatan Kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2011: 

4), penelitian kualitatif sebagai sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata lisan atau tertulis dari perilaku atau orang yang 

diamati. Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2011: 8-10) menyebutkan bahwa 

penelitian kualitatif memiliki lima ciri yaitu sebagai berikut:  

1. Dilaksanakan dengan latar alami, karena merupakan alat penting adalah adan-

ya sumber data yang langsung dari peristiwa; 

2. Bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau 

gambar daripada angka; 

3. Lebih memperhatikan proses daripada hasil atau produk semata; 
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4. Dalam menganalisis data cenderung cara induktif; 

5. Lebih mementingkan tentang makna (essensial). 

Dalam penelitian ini semua data yang sudah terkumpul dianalisa dan di-

organisasikan hubungannya untuk menarik kesimpulan yang diwujudkan dalam 

bentuk tulisan. Dengan metode deskriptif kualitatif diharapkan mampu menge-

tahui proses pengelolaan BUMDes Arih Ersada dalam Memberdayakan Masyara-

kat Desa Raya.  

 

3.2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di BUMDes Arih Ersada Desa Raya 

Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. Adapun alasan tempat ini dijadikan se-

bagai lokasi penelitian adalah karena tempat ini merupakan salah satu lembaga 

pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk mensejahterakan 

masyarakat melalui program usaha BUMDes.  

 

3.3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Arih Ersada di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupat-

en Karo dimulai sejak judul skripsi ini disetujui. Adapun tahapan dari rincian 

kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1.2 Waktu Penelitian 

 
No Uraian Kegiatan Jan 

2023 
Feb 
2023 

Mar 
2023 

Apr 
2023 

Mei 
2023 

Jun 
2023 

Jul 
2023 

Agu 
2023 

1 Pengajuan Judul         
2 Penyusunan Proposal         
3 Seminar Proposal         
4 Perbaikan Proposal         
5 Penelitian         
6 Penyusunan Skripsi         
7 Seminar Hasil         
8 Perbaikan Skripsi         
9 Sidang Meja Hijau         

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

3.4 Sumber Data 

Sumber data merupakan sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua 

jenis sumber data yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiyono (2020:193) Sumber data primer atau sumber data uta-

ma adalah sumber data yang diberikan langsung kepada pengumpul data tanpa 

melalui perantara. Sumber data primer dalam penelitian ini berupa hasil percaka-

pan dari yang berasal dari Informan Bapak Amanita Ketaren selaku Kepala Desa 

Raya, Bapak Karya Jaya Ginting selaku Direktur BUMDes Arih Ersada, Kepala 

Bagian Unit Usaha BUMDes serta Masyarakat Desa Raya.  

a. Informan Penelitian 

Informan adalah salah satu anggota kelompok partisipan yang berperan 

sebagai pengarah atau pemberi informasi atau pelaku yang terlibat langsung 

dengan permasalahan penelitian. Informan penelitian ini dipilih karena paling 

banyak mengetahui dan terlibat secara langsung dalam kegiatan (Sugiyono, 

2016:300). 
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 Dalam penelitian kualitatif, ada tiga jenis informan yaitu: 

1. Informan inti merupakan orang yang sangat memahami dan dapat mem-

berikan informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2019: 

25). Bapak Amanita Ketaren Selaku Kepala Desa Raya sebagai informan inti 

dikarenakan agar peneliti mengetahui seperti apakah upaya Pemerintah Desa 

Raya dalam memberdayakan masyarakat melalui BUMDes. 

2. Informan utama merupakan orang yang mengetahui secara teknis dan detail 

dengan masalah penelitian yang akan dipelajari (Sugiyono, 2019: 25). Bapak 

Karya Jaya Ginting selaku Direktur BUMDes serta Edwin Wiranata Sem-

biring dan Beri Arapenta Sembiring selaku Kepala bagian unit usaha atau 

kepengurusan BUMDes merupakan informan utama karena merekalah yang 

menjadi nahkoda dalam kepengurusan BUMDes Desa Raya.  

3. Informan tambahan merupakan orang yang ditemukan di wilayah penelitian 

yang diduga dapat memberikan infromasi tentang masalah yang diteliti 

(Sugiyono, 2019:25). Masyarakat Desa Raya menjadi sumber informasi tam-

bahan untuk penelitian ini sejumlah empat orang yaitu Rudianti Br Sembiring, 

Nilawati Br Sembiring, Gwen br Ginting dan Unjuk Br Ginting.  

Tabel 1.3 Daftar Responden Informan Penelitian 

No Informan Penelitian Jabatan Keterangan 
1 Bapak Armanita Ketaren Kepala Desa Raya Informan Inti 
2 Bapak Karya Jaya Ginting Direktur BUMDes Informan Utama 
3 Beri Arapenta Sembiring KA Agrowisata Informan Utama 
4 Edwin Wiranata Sembiring KA Bri Link, Jambur Informan Utama 
5 Nilawati Br Sembiring Masyarakat Informan Tambahan 
6 Rudianti Br Sembiring Masyarakat Informan Tambahan 
7 Unjuk Br Ginting Masyarakat Informan Tambahan 
8 Gwen Br Ginting Masyarakat Informan Tambahan 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023 
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2. Sumber Data Sekunder. 

Menurut Sugiyono (2019: 193) data sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan informasi kepada pengumpul data. Data sekunder 

didapatkan dari sumber yang mendukung penelitian antara lain dari dokumentasi 

dan literatur. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang ada di 

lokasi penelitian dan Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan BUMDes oleh 

Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan 

(PKDSP) dan buku Pembangunan BUMDes dan Pemberdayaan Masyarakat Desa 

oleh Purnomo.  

 

3.5.  Teknik Pengumpulan Data 

  Menurut Esteberg dalam (Sugiyono, 2015: 316) teknik pengumpulan dil-

akukan dengan cara peneliti melihat secara langsung bagaimana keadaan yang ada 

di lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari 

masyarakat. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang paling utama da-

lam metode penelitian kualitatif. Esteberg dalam (Sugiyono, 2015: 317) wa-

wancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih yang bertujuan untuk saling 

bertukar informasi. Pewawancara mengajukan pertanyaan dan narasumber mem-

berikan jawaban atas pertanyaan itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan petunjuk umum wawancara, petunjuk wawancara hanyalah berisi pe-
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tunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar 

pokok-pokok yang direncanakan dapat seutuhnya. Adapun yang akan saya teliti 

adalah Kepala Desa, Kepengurusan BUMDes Arih Ersada, Tokoh Masyarakat 

dan Masyarakat.  

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan teknik yang lain, observasi tidak dibatasi dengan orang 

dan objek-objek alam lainnya (Sugiyono, 2018: 229). Observasi pada umumnya 

dilakukan menggunakan alat bantu seperti alat tulis untuk mencatat hal-hal pent-

ing saat melakukan penelitian.  

Secara lebih jelas, Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono, 2017:226) mengklari-

fikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), ob-

servasi terus terang atau observasi tersamar (over observation and covert observa-

tion) dan observasi yang tak berstruktur (unstructured observation). Adapun pen-

jelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipasi (participant observation), dalam observasi ini 

peneliti terlibat dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan peneliti 

ikut melakukan apa saja yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut me-

rasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 

diperoleh lebih lengkap dan tajam sehingga memudahkan memperoleh 

data yang akurat. 

b. Observasi terus terang atau tersamar (over observation and covert obser-

vation), dalam hal ini dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
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terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang ak-

tivitas penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang 

atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data 

yang dicari merupakan data yang dirahasiakan. 

c. Observasi Tidak Berstruktur (unstructured observation), observasi ini 

adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa 

yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara 

pasti apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak 

menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-

rambu yang berlaku. 

Berdasarkan penjelasan di atas, setelah melalui pemahaman oleh peneliti, 

maka pada observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi partipatif 

dengan jenis partisipasi pasif (passive participation). Dalam observasi partisipasi 

peneliti terlibat dengan kegiatan orang yang sedang diamati. Namun pada 

pelaksanaannya peneliti tidak terlalu terlibat dalam kegiatan informan yang diteli-

ti. Oleh karena itu, peneliti bersifat prtisipasi pasif dimana peneliti datang di tem-

pat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat secara langsung dalam 

kegiatan tersebut. Pada dasarnya peneliti terlibat langsung dengan tempat dil-

akukan penelitian tetapi tidak aktif dalam upaya yang dilakukan oleh subjek. 

Peneliti turun langsung ke lapangan untuk memperhatikan segala hal yang 

berkaitan dengan Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa 

Arih Ersada Desa Raya, sehingga peneliti dapat mengetahui aktifitas dan kesehar-

ian dari kondisi yang akan diteliti.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang ber-

bentuk tulisan, gambar dan karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 

2017: 58). Peneliti akan turun langsung ke lapangan untuk mendokumentasikan 

segala hal yang berkaitan dengan Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan 

Usaha Milik Desa Arih Ersada Desa Raya, sehingga peneliti dapat mengetahui 

aktifitas dan keseharian dari kondisi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

dokumen yang saya sertakan adalah gambar.  

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 

teknik ini menyajikan data berdasarkan Analisis data adalah proses menyusun 

atau mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut, untuk itu data yang dapat 

dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif model interaktif yang 

terdiri dari:  

1. Reduksi Data  

Dalam pandangan Sugiyono (2016: 247) reduksi data merupakan me-

rangkum, memilih, memfokuskan hal-hal yang penting untuk memberikan gam-

baran yang jelas mengenai data yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Re-

duksi data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, dari data 

yang didapatkan di lapangan tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan 

Usaha Milik Desa Arih Ersada Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. 

2. Penyajian Data  
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Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang berbentuk ura-

ian singkat, bagan hubungan antar kategori maupun sejenisnya dan yang ter-

penting adalah berbentuk naratif (Sugiyono, 2016: 249). Penyajian data yang 

didapatkan dari informasi di lapangan tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui 

Badan Usaha Milik Desa Arih Ersada Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten 

Karo. 

3. Menarik Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan langkah terakhir dari suatu penelitian yang berupa 

jawaban dari masalah yang diteliti (Sugiyono, 2016: 17). Data yang telah di-

peroleh dari catatan-catatan lapangan, dari informasi dan informan yang telah 

ditemukan tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa 

Arih Ersada Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun oleh 

peneliti, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa di Desa Raya  

1. Pemberdayaan masyarakat desa dalam BUMDes Arih Ersada di Desa Raya 

Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo.Pemberdayaan masyarakat yang ada 

di Desa Raya peran BUMDes belum optimal, karena unit usaha yang dikelola 

BUMDes Arih Ersada masih dalam tahap pembangunan dan pengembangan 

sehingga belum mendapatkan untung sesuai dengan target yang sudah diten-

tukan.  menurut Teori Tim Delivery (Mardikanto, 2013: 125-127): 

a. Tahap seleksi lokasi sudah cukup baik karena sebelum menentukan lokasi 

sudah dilakukan musyawarah dengan masyarakat.  

b. Tahap sosialisasi yang dilakukan BUMDes Arih Ersada sudah cukup baik, 

karena sebagian besar masyarakat sudah tahu keberadaan dan manfaat dari 

BUMDes dan ikut serta dalam sosialisasi yang diadakan.  

c. Tahap proses pemberdayaan belum optimal karena unit usaha yang dijal-

ankan masih dalam tahap proses pembangunan dan pengembangan. 

d. Tahap pemandirian belum optimal karena masih dalam proses hanya saja 

pemerintah desa sudah melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada 

masyarakat. Serta respon masyarakat masih kurang karena kurangnya se-

mangat berwirausaha dan kurangnya pengetahuan masyarakat.  
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2. Faktor penghambat dan pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

BUMDes Arih Ersada di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Ka-

ro. 

a. Faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes 

Arih Ersada di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo men-

jadi hambatan dalam proses pemberdayaan adalah modal usaha. Meng-

ingat kebutuhan untuk pembangunan Taman Seribu Bunga membutuhkan 

banyak biaya, apalagi setelah terkena bencana alam. Jadi memerlukan 

banyak biaya dan pembenahan kembali untuk taman. Dengan adanya 

usaha BUMDes ini memberikan manfaat baik bagi masyarakat Desa Raya 

seperti mengurangi jumlah angka pengangguran, meningkatknya pendapa-

tan masyarakat petani bunga dan juga dapat membuka usaha baru seperti 

menyediakan oleh-oleh khas Desa Raya.  

b. Faktor pendukung dari pemberdayaan masyarakat ini adalah kerja sama 

antar pengurus yang menciptakan suasana kekeluargaan dan potensi alam 

yang mumpuni dan dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 

 

5.2.  Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan berdasarkan kendala-kendala 

yang ada dalam proses pemberdayaan masyarakat, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pemerintah Desa Raya memberikan tambahan dana untuk 

pembangunan ulang sarana dan prasarana yang rusak akibat terjadinya 

bencana alam.  
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2. Diharapkan kepengurusan BUMDes bekerja lebih keras lagi, sehingga 

dapat memperoleh keuntungan sesuai target dan pelaksanaan pem-

berdayaan masyarakat bisa mencapai hasil maksimal.  

3. Diharapkan masyarakat Desa Raya lebih serius untuk mengikuti pelatihan 

dan lebih kreatif sehingga dapat membuka usaha baru, yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 
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Pedoman Wawancara Tentang Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui Ba-

dan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabu-

paten Karo 

 Pedoman wawancara ini bertujuan sebagai pedomana peneliti untuk me-
nanyakan seputar pemberdayaan masyarakat desa melalui BUMDes Arih Ersada. 
Adapun aspek yang diwawancarai adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Seleksi Lokasi 
a. Bagaimana proses seleksi lokasi unit usaha BUMDes? 
b. Menurut bapak apakah lokasi ini sudah tepat? 

2. Tahap Sosialisasi  
a. Bagaimana dengan tahap sosialisasi? 
b. Seberapa sering diadakan sosialisasi di Desa Raya? 

3. Tahap Proses Pemberdayaan Masyarakat 
a. Bagaimana pemberdayaan masyarakat di Desa Raya? 
b. Apa saja yang sudah dilakukan dalam proses pemberdayaan masyara-

kat? 
4. Tahap Pemandirian 

a. Apa saja yang dilakukan untuk memandirikan masyarakat? 
b. Apakah masyarakat raya sudah cukup mandiri? 

Pedoman Wawancara dengan Kepala Desa 

1. Apa peran kepala desa dalam pengelolaan BUMDes untuk mem-
berdayakan masyarakat desa Raya? 

2. Apakah kepala desa ikut bekerjasama dalam pengelolaan BUMDes? 
3. Bagaimana peran BUMDes dalam memberdayakan masyarakat? 
4. Sudahkah BUMDes memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat? 
5. Apakah masyarakat lebih sejahtera dengan dengan adanya BUMDes di 

Desa Raya 
6. Bagaimana proses pemberdayaan pemberdayaan BUMDes Arih Ersada 

Desa Raya? 
7. Bagaimana partisipasi masyarakat di BUMDes Arih Ersada Desa Raya? 

Pedoman Wawancara dengan Direktur BUMDes 

1. Apa saja yang dilakukan direktur BUMDes dalam memberdayakan 
masyarakat? 

2. Bagaimana peran BUMDes dalam memberdayakan masyarakat desa? 
3. Sudahkah BUMDes memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat? 
4. Bagaimana partisipasi masyarakat di BUMDes Arih Ersada Desa Raya? 
5. Apa saja hambatan dalam pengelolaan BUMDes? 
6. Bagaimana masyarakat itu diberdayakan oleh BUMDes? 

Pedoman Wawancara dengan Pengurus BUMDes 

1. Apa saja yang dilakukan pengurus BUMDes dalam memberdayakan 
masyarakat? 

2. Apa saja hambatan dalam pengelolaan BUMDes? 
3. Bagaimana partisipasi masyarakat di BUMDes Arih Ersada? 

Pedoman Wawancara dengan Masyarakat 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui keberadaan BUMDes di Desa Raya? 

2. Apakah perekonomian masyarakat meningkat setelah didirikannya BUM-
Des di Desa Raya? 

3. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu mengenai pengelolaan BUMDes? 
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4. Menurut Bapak/ Ibu dengan cara apa BUMDes memberdayakan masyara-
kat Desa Raya? 

  

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dewi Natasia Br Tarigan - Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Badan Usaha….



81 
 

DATA INFORMAN 

1. Informan Inti (Kepala Desa) 

Nama  : Amanita Ketaren  
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  : 56 Tahun  

2. Informan Utama (Direktur BUMDes) 

Nama  : Karya Jaya Ginting 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  : 49 Tahun 

3. Informan Utama (Kepala Bagian) 

Nama  : Edwin Wiranata Sembiring 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  : 32 Tahun 

4. Informan Utama (Kepala Bagian Agrowisata) 

Nama  : Beri Arapenta Sembiring 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  : 34 Tahun 

5. Informan Tambahan (Masyarakat) 

Nama  : Nilawati Br Sembiring 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 39 Tahun 

6. Informan Tambahan (Masyarakat) 

Nama  : Rudianti Br Sembiring 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 42 Tahun 

7. Informan Tambahan (Masyarakat) 

Nama  : Unjuk Br Ginting 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 40 Tahun 

8. Informan Tambahan (Masyarakat) 

Nama  : Gwen Br Ginting 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 16 Tahun 
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LAMPIRAN 

  

Gambar 1 
Bapak Amanita Ketaren selaku 

Kepala Desa Raya 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 

2023) 

Gambar 2 
Bapak Karya Jaya Ginting selaku 
Direktur BUMDes Arih Ersada 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 
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Gambar 3 
Bery Prima Sembiring selaku Kepala 

Bagian Unit Usaha  dan Unjuk Br Gint-
ing selaku masyarakat Desa Raya 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 

Gambar 4 
Nilawati Br Sembiring selaku 

Masyarakat Desa Raya 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 
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Gambar 5 
Rudianti Br Sembiring, selaku masyara-

kat Desa Raya 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 

Gambar 6 
Gwen Br Ginting, masyarakat Desa 

Raya 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 

2023) 
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Gambar 7 
Café BUMDes sebelum terjadi bencana 

alam 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 

Gambar 8 
Salah satu spot foto di Taman Seribu 
Bunga sebelum terjadi bencana alam 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 
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Gambar 9 
Spot foto sebelum terjadinya bencana alam 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 

Gambar 10 
Spot foto sebelum terjadinya 

bencana alam 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 

2023) 
 

 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dewi Natasia Br Tarigan - Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Badan Usaha….



89 
 

  

Gambar 11 
Spot foto setelah terjadinya bencana 

alam 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 

Gambar 12 
Keadaan Café BUMDes setelah 

bencana alam 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 
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Gambar 13 
Salah satu spot foto yang ikut terkena 

bencana alam 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 

2023) 

Gambar 14 
Pemandangan Taman Seribu Bunga dari 

jarak jauh 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 
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